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 Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Metode Diskusi dan 
Snowball Throwing Terhadap Prestasi Belajar IPS Ditinjau dari Motivasi Belajar. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Selong dengan menggunakan pendekatan 
kuasi eksperimen dengan rancangan Post-tes Only Control Group Design yang datanya 
dianalisis menggunakan Anava Dua Jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 
Terdapat perbedaaan hasil prestasi belajar siswa antara yang mengikuti model 
pembelajaran diskusi dengan snowball throwing dimana	(F୅	୦୧୲୳୬୥	 95,14, p<0,05). 2) 
Terdapat interaksi antara penerapan metode pembelajaran dengan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar IPS dimana (F	୅୆ି୦୧୲୳୬୥	9,57, p<0,05). 3) Pada siswa yang 
memiliki motivasi tinggi terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode diskusi maupun dengan metode snowball throwing (Q	୦୧୲୳୬୥	13,73 ternyata > dengan	Q	୲ୟୠୣ୪	4,91	dan	dengan	taraf	signiϐikansi	0,05). 4) pada 
siswa yang memiliki motivasi rendah terdapat perbedaan hasil belajar IPS, pada siswa 
yang mengikuti model pembelajaran diskusi maupun snowball throwing.(Q	୦୧୲୳୬୥	 6,29 
ternyata > 	dengan	Q	୲ୟୠୣ୪	5,02	dan	dengan	taraf	signiϐikansi	0,05) 
 
Kata Kunci : metode diskusi, metode snowball throwing, prestasi belajar IPS dan motivasi 
belajar. 
 
 
Abstract 
The aim of this research is to investigate the effect of the implementation of discussion 
method and Snowball Throwing on social science learning achievement viewed from 
learning motivation. This research was done in SMP Negeri 3 Selong with quasi-
experimental approach of Posttest Only Control Group Design where the data were 
analyzed using two-way Anova. The result of the research shows that: 1) there is a 
difference of students’ learning achievement between students following discussion 
learning model and snowball throwing (Fobs = 95.14, p<0.05), 2) there is an interaction 
between the implementation of learning method and learning motivation on social study 
learning achievement (Fobs = 9,57, p<0.05), 3) for students who have high learning 
motivation, there is a difference of students’ learning achievement between students 
following discussion learning model and snowball throwing (Qobs = 13,73 > Qcv = 4,91), 4) 
for students who have low learning motivation, there is a difference of students’ learning 
achievement between students following discussion learning model and snowball 
throwing (Qobs = 6,29 > Qcv = 4,91) 
 
Keywords: discussion method, snowball throwing method, social study learning 
achievement, and learning motivation 
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PENDAHULUAN 
 Belajar adalah merupakan 
kegiatan yang tidak terpisahkan dari 
aktifitas sehari-hari siswa baik disekolah 
maupun dirumah. Kegiatan dimaksud 
sudah tentu membutuhkan strategi agar 
diperoleh hasil yang maksimal sehingga 
pada akhirnya siswa akan merasakan 
dampak positif dari kegiatan yang ia 
lakukan 
 Strategi guru dalam menyiapkan 
kegiatan belajar mengajar bertujuan agar 
diperoleh hasil yang maksimum serta 
untuk mempermudah guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang 
biasa digunakan adalah dengan metode 
diskusi dan snowbol throwing. Metode itu 
digunakan oleh guru karena disamping 
mudah dalam pelaksanaannya juga tidak 
memerlukan banyak variasi sehingga 
hasilnya bisa dipantau secara maksimum.  
Aktifitas diskusi di kelas bisa 
menjadi tolok ukur dalam melakukan 
penilaian baik oleh guru maupun siswa, 
sebab dalam aktifitas tersebut masing-
masing komponen di dalam kelas dalam 
hal ini siswa bisa saling menilai serta 
saling mendorong untuk mengutarakan 
kemampuan yang dimiliki. Dalam proses 
pelaksanaan diskusi, siswa memiliki peran 
meningkatkan kerjasama antar kelompok 
sehingga mereka dibawa kearah 
pertemanan (sosial) yang lebih kondusif, 
dan secara tidak langsung akan 
menumbuhkan pertautan sosial serta 
pembauran antar teman sejawat. 
Kelebihan lain dalam diskusi adalah 
memperluas wawasan serta pengetahuan 
yang dimiliki untuk diutarakan secara 
bersama dalam kelompoknya.  
 Menggunakan satu metode saja 
dalam kegiatan belajar mengajar didalam 
kelas tampaknya kurang maksimal dalam 
meningkatkan prestasi belajar serta 
meningkatkan aktifitas anak di kelas, oleh 
karena itu diperlukan penerapan beberapa 
metode agar dapat menilai kinerja siswa 
di kelas. Salah satu metode yang biasa 
dipakai adalah model pembelajaran 
snowball throwing. 
Model pembelajaran snowball throwing 
adalah merupakan salah satu metode 
yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas, dimana antar siswa 
diajak untuk adu argument serta saling 
tukar pikiran melalui tugas yang dibagi 
perkelompok oleh guru, dalam masing-
masing kelompok tersebut menyampaikan 
pertanyaan ke kelompok lainnya melalui 
lembaran kertas yang digulung 
menyerupai bola salju untuk kemudian 
dilempar pada kelompok lain dan hasilnya 
dijawab oleh kelompok penerima dan 
dilempar kembali pada kelompok asal. 
Dengan demikian siswa benar-benar siap 
untuk mengkaji soal-soal yang diberikan 
guru pada masing-masing kelompok, oleh 
karena itu metode ini sangat 
memungkinkan siswa bisa mengeluarkan 
agrumen berdasarkan kajian buku yang 
telah ia baca.  
Pengembangan dengan berbagai metode 
dianggap layak untuk dikembangkan oleh 
guru di kelas sebab dapat menutupi 
kekurangan pada metode lainnya yang 
telah diterapkan sebelumnya. 
 Metode diskusi dengan snowball 
throwing diharapkan mampu untuk 
meningkatkan kinerja siswa di kelas yang 
pada akhirnya nanti dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya. Disisi lain model 
pembelajaran dengan penerapan metode 
diskusi dan snowball throwing sangat 
jarang diterapkan oleh guru bidang studi 
yang bersangkutan khususnya di SMPN 3 
Selong, bahkan untuk kelas VII hampir 
tidak pernah menerapkan metode 
tersebut, sehingga kebiasaan sementara 
guru adalah lebih banyak diisi dengan 
ceramah, mencatat serta membaca. 
Dengan demikian tidak mengherankan 
bila suasana kelas lebih banyak pasif 
menerima apa yang diberikan oleh guru 
daripada anak aktif. Dampak dari sistem 
tersebut adalah anak belum sepenuhnya 
mengerti materi yang diajarkan, disisi lain 
keberanian untuk menanyakan hal-hal 
yang dianggap perlu juga jarang terjadi 
pada anak. Hal tsb diduga sebagai salah 
satu penyebab nilai rata-rata mata 
pelajaran IPS jauh dari harapan yakni 
dibawah standar KKM yaitu dibawah 70. 
Disamping itu penerapan dengan 
mengkomparasi dua metode ini belum 
pernah diteliti di SMPN 3 Selong. 
Berdasarkan latar belakang di atas dicoba 
mengkomparasikan Pengaruh penerapan 
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metode diskusi dengan snowball throwing 
terhadap prestasi belajar IPS ditinjau dari 
motivasi belajar pada siswa kelas VII 
SMPN 3 Selong.  
 Rumusan masalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode diskusi dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode snowball throwing. 
2.  Apakah terdapat pengaruh interaksi 
antara penerapan metode 
pembelajaran dengan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar IPS  
3. Pada siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi, apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode diskusi dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode snowball throwing. 
4. Pada siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah, apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode diskusi dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode snowball throwing  
Berdasarkan latar belakang dan 
permasalahan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode diskusi dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode snowball throwing. 
2. Untuk mengetahui pengaruh interaksi 
antara penerapan metode 
pembelajaran dengan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar IPS  
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode diskusi dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode snowball throwing pada siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi, 
4. Untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode diskusi dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
metode snowball throwing pada siswa 
yang memiliki motivasi belajar rendah. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian eksperimen, dengan  
Rancangan penelitian ini didesain dengan 
Post-tes Only Control Group Design. 
Alasan penggunaan desain ini adalah 
didasari atas asumsi bahwa kelompok 
eksperimen maupun kelompok 
pembanding yang diambil secara random 
(intac group) yang memang telah 
dibuktikan equifalensinya. Jadi 
“Penggunaan model Post-tes Only Control 
Group design didasari atas asumsi bahwa 
kelompok eksperimen maupun kelompok 
pembanding yang diambil melalui undian 
sudah betul-betul ekuivalen”. (Suharsimi 
Arikunto 2010 : 210). Dalam penelitian ini 
sebagai variabel bebasnya adalah metode 
diskusi dan snowball throwing dan 
variabel terikatnya adalah prestasi belajar 
IPS.  
Adapun analisis datanya menggunakan 
Anava Dua jalur (Two Way ANOVA), dan 
Untuk mengetahui validitas instrument tes 
prestasi belajar IPS dan kuesoner 
motivasi belajar digunakan Korelasi 
Pearson Product Part-Whole. Sedangkan 
uji realibilitas kuesoner digunakan Alpha 
Crombach, Untuk uji normalitas sebaran 
data digunakan rumus “Chi kuadrat” 
sedangkan untuk uji homogenitas 
varianya menggunakan Uji Barlet.  
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah dilaksanakan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaaan hasil prestasi 
belajar IPS siswa antara yang mengikuti 
model pembelajaran diskusi dengan 
model pembelajaran snowball throwing. 
Hal tersebut dapat dilihat dalam hasil 
Analisis Varian Dua Jalur yang telah 
dilakukan dimana ܨ஺	௛௜௧௨௡௚	= 95,14, 
ternyata lebih besar dari nilai ܨ	௧௔௕௘௟	= 
3,84, dengan taraf kepercayaan 0,05 dan 
derajat kebebasan 1 sehingga dengan 
demikian ܪ௢	ditolak.  
Hal yang mendukung sehingga 
menyebabkan terdapatnya perbedaan 
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hasil belajar siswa baik yang mengikuti 
model pembelajaran diskusi dan snowball 
throwing disebabkan karena kedua 
metode tersebut masing-masing memiliki 
berbagai kelebihan-kelebihan yang dapat 
mendorong siswa untuk berperan secara 
aktif dalam proses belajar mengajar di 
kelas, keterlibatan secara penuh tersebut 
bisa memotivasi mereka untuk 
berkompetisi secara sehat dalam belajar. 
Dalam model pembelajaran diskusi 
terkandung unsur yang melibatkan secara 
penuh siswa selama proses kegiatan 
belajar mengajar (KBM) di kelas sehingga 
bagi siswa yang selama ini fakum atau 
tidak aktif dalam proses KBM kelas maka 
melalui diskusi siswa akan termotivasi 
untuk melakukan aktivitas pembelajaran 
dikelas.  
Diskusi adalah merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang dianggap 
relevan untuk dikembangkan sebab 
terkandung unsur kebersamaan yang 
kondusif antar elemen di dalam kelas 
yaitu guru dan siswa. 
model pembelajaran snowball throwing 
adalah merupakan salah satu metode 
yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas, dimana antar 
siswa diajak untuk adu argument serta 
saling tukar pikiran melalui tugas yang 
dibagi perkelompok oleh guru, dengan 
demikian siswa benar-benar siap untuk 
mengkaji soal-soal yang diberikan guru 
pada masing-masing kelompok, oleh 
karena itu metode ini sangat 
memungkinkan siswa bisa mengeluarkan 
agrumen berdasarkan kajian buku yang 
telah ia baca.  
Di samping penggabungan aspek 
peningkatan motivasi dalam belajar, 
model pembelajaran snowball throwing 
juga merupakan perpaduan antara unsur 
permainan sambil belajar. Dengan 
demikian terasa adanya energi yang 
tumbuh dengan sendirinya dari siswa 
serta tidak merasa bosan melakukan 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 
Berdasarkan hal di atas maka kedua 
teknik pembelajaran tersebut mampu 
meningkatkan minat dan motivasi belajar 
anak. 
Berdasarkan uji hipotesis kedua 
membuktikan bahwa terdapat interaksi 
antara penerapan metode pembelajaran 
dengan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar IPS. Hasil uji hipotesis kedua 
dengan menggunakan ANAVA Dua Jalur 
mengindikasikan hal tersebut dimana F	୅୆ି୦୧୲୳୬୥	ୀ	9.57, sedangkan F	୅୆ି୲ୟୠୣ୪	ୀ	3.84 dengan taraf signifikansi 
0,05.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
model pembelajaran diskusi maupun 
snowball throwing yang diterapkan 
sesungguhnya sama-sama memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa di kelas yang pada akhirnya 
akan meningkatkan prestasi belajar siswa 
itu sendiri. Terkait dengan hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dimana ada interaksi 
antara penerapan model pembelajaran 
diskusi maupun snowball throwing dengan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
siswa.  
Interaksi belajar di kelas 
sesungguhnya merupakan sebab akibat 
dari suatu proses model pembelajaran 
yang diterapkan. Dalam arti interaksi akan 
berjalan dengan baik manakala ada 
sinergi antara metode belajar dengan 
keaktifan siswa dikelas serta prestasi 
belajarnya. Sebuah model pembelajaran 
yang dikembangkan di kelas adalah 
merupakan salah satu cara untuk 
memacu semangat serta prestasi belajar 
siswa, oleh karena itu model 
pembelajaran tersebut harus sejalan 
dengan kondisi siswa, sehingga selama 
proses belajar berlangsung tidak akan 
mengalami persoalan yang menyebabkan 
terhambatnya kinerja siswa di kelas. Disisi 
lain interaksi belajar mengajar dikelas 
akan berdampak positif bagi siswa 
manakala materi yang disampaikan 
dianggap relepan dengan fakta lapangan.  
 Berdasarkan pengujian hipotesis 
ketiga menunjukkan bukti bahwa pada 
siswa yang memiliki motivasi tinggi 
terdapat perbedaan hasil belajar IPS 
antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode diskusi dan 
siswa yang Mengikuti Pembelajaran 
dengan metode snowball throwing pada 
siswa kelas VII.SMPN 3 Selong tahun 
pelajaran 2012/2013. 
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Dari hasil perhitungan dengan Uji Tukey 
didapat 	ܳ௛௜௧௨௡௚	 sebesar 13,73 sedangkan 
	ܳ௧௔௕௘௟	sebesar 4,91. Pada taraf 
signifikansi ߙ = 0,05. Itu berarti ܳ	௛௜௧௨௡௚	 >
	݀݁݊݃ܽ݊	ܳ	௧௔௕௘௟	.	dengan demikian 
ܪ௢	ditolak.  
Berdasarkan data tersebut diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa pada 
siswa yang memiliki motivasi tinggi 
terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran diskusi dengan snowball 
throwing. Dimana model pembelajaran 
diskusi lebih cocok diterapkan pada siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dibandingkan dengan model 
pembelajaran snowball throwing. 
Adanya interaksi yang positif 
terhadap penerapan model pembelajaran 
diskusi pada siswa yang memiliki motivasi 
tinggi jika dibandingkan dengan 
penerapan teknik snowball throwing yang 
rendah maka akan menimbulkan berbagai 
pertanyaan yaitu (1) Mengapa pada 
motivasi tinggi lebih tepat diterapkan 
model pembelajaran diskusi. 
(2) Mengapa model pembelajaran 
snowball throwing kurang efektif diberikan 
pada siswa yang memiliki motivasi tinggi.  
Hal tersebut dapat dideskripsikan sebagai 
berikut : (a) Pada model pembelajaran 
diskusi lebih efektif diterapkan pada siswa 
yang memiliki motivasi tinggi disebabkan 
karena dalam proses penerapan model 
pembelajaran tersebut lebih menitik 
beratkan pada kinerja serta kekompakan 
group. Sehingga bagi yang memiliki 
motivasi belajar tinggi akan terpacu 
secara maksimal untuk terlibat secara 
penuh dalam pelaksanaan model 
pembelajaran tersebut di kelas.  
Dalam penerapan model 
pembelajaran snowball throwing kurang 
efektif diterapkan pada siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi. Snowball 
throwing adalah merupakan model 
pembelajaran yang penerapannya 
dilapangan terpokus pada aktifitas secara 
individual namun kurang memberikan 
ruang gerak yang leluasa bagi siswa yang 
memiliki motivasi tinggi. Hal tersebut 
disebabkan karena dalam kegiatannya 
dikelas, snowball throwing hanya 
menjawab pertanyaan melalui gulungan 
kertas dan melemparnya kembali 
kepenanya. Oleh karena itu bagi siswa 
yang memiliki motivasi tinggi hal tersebut 
kurang memberikan aktifitas yang tinggi 
bagi mereka selama kegiatan 
pembelajaran dikelas. 
Berdasarkan hipotesis ke empat 
menunjukkan bahwa pada siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah, terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
metode diskusi dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode snowball 
throwing pada siswa kelas VII.SMPN 3 
Selong tahun pelajaran 2012/2013”. 
Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 
perhitungan Uji Tukey dimana 	ܳ௛௜௧௨௡௚	 
sebesar 6,29 sedangkan 	ܳ௧௔௕௘௟	sebesar 
5,02. Pada taraf signifikansi ߙ = 0,05. Itu 
berarti 	ܳ௛௜௧௨௡௚	 > 	݀݁݊݃ܽ݊	 	ܳ௧௔௕௘௟	.  
Berdasarkan data tersebut diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa pada 
siswa yang memiliki motivasi rendah 
terdapat perbedaan prestasi belajar 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran diskusi dengan snowball 
throwing. Dimana model pembelajaran 
snowball throwing lebih cocok diterapkan 
pada siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah dibandingkan dengan model 
pembelajaran diskusi. 
Adanya interaksi yang positif terhadap 
penerapan model pembelajaran snowball 
throwing pada siswa yang memiliki 
motivasi rendah jika dibandingkan dengan 
penerapan teknik diskusi disebabkan oleh 
hal-hal sebagai berikut : a) Mereka yang 
bermotivasi rendah umumnya memiliki 
ketekunan yang rendah pula terutama 
dalam melaksanakan tugas, hal tersebut 
disebabkan ada rasa takut akan 
kegagalan dan menghindari tugas yang 
berat. Dalam penerapan teknik snowball 
throwing diutamakan adalah unsur belajar 
sambil bermain sehingga tidak ditonjolkan 
keseriusan baik dalam mengajukan 
pertanyaan dari kelompok lain maupun 
menjawabnya. Berbeda dengan teknik 
diskusi yang menonjolkan ketekunan dan 
keseriusan selama kegiatan berlangsung. 
Sehingga penerapan teknik Snowball 
Throwing sangat tepat diberikan pada 
mereka yang memiliki motivasi rendah. b) 
individu yang memiliki motivasi rendah 
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umumnya tidak mengharapkan umpan 
balik secara terbuka baik dalam 
mengajukan pendapat atau pertanyaan 
dari dan antar kelompok. Dengan 
kecenderungan yang demikian mereka 
lebih suka tertutup dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan. Dalam penerapan 
teknik Snowball Throwing tidak ditonjolkan 
umpan balik secara terbuka baik dalam 
mengajukan pendapat dari dan antar 
kelompok maupun tugas lainnya. Berbeda 
dengan diskusi yang menonjokan 
keterbuakaan baik dalam mengajukan 
pertanyaan maupun bentuk tugas lainnya. 
Oleh karena itu metode ini sangat tepat 
diberikan bagi yang memiliki motivasi 
rendah. c) Mereka yang memiliki motivasi 
rendah umumnya kurang mempunyai 
tanggung jawab terhadap kinerjanya hal 
tersebut disebabkan kinerja yang ia 
lakukan kurang menguntungkan bagi 
dirinya. Dalam penerapan teknik snowball 
throwing ditonjolkan kerjasama kelompok 
sambil bermain sehingga secara tidak 
langsung mendorong mereka yang 
memiliki tanggung jawab rendah 
termotivasi meningkatkan kinerja mereka 
dalam kelompok. Dengan demikian 
secara tidak langsung memacu mereka 
untuk menerima tanggung jawab serta 
melaksanakannya dengan baik. Berbeda 
dengan diskusi yang menonjokan unsur 
tanggung jawab penuh secara terbuka, 
oleh karena itu teknik snowball throwing 
lebih tepat digunakan pada mereka yang 
memiliki motivasi rendah. d) Dalam proses 
belajar dengan menerapkan teknik 
snowball throwing yang dikemas dengan 
unsur belajar sambil bermain dalam 
pelaksanaannya dikelas sangat 
membantu untuk merangsang semangat 
dalam membuat inovasi baru baik dalam 
individu maupun kelompok sehingga bagi 
siswa yang kurang terinovasi untuk maju 
dan berkembang, secara bertahap tetapi 
pasti akan berusaha mengikut alur 
kelompoknya. Dengan demikian snowball 
throwing sangat tepat diberikan pada 
mereka yang memiliki motivasi rendah.  
 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan membuktikan bahwa 
penerapan model pembelajaran diskusi 
dan snowball throwing berpengaruh 
terhadap prestasi belajar IPS. 
Dan dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
diskusi dan snowball throwing 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
siswa. Beberapa saran yang perlu 
dikemukakan terkait hasil penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut : Pertama 
pada guru IPS khususnya yang mengajar 
dikelas VII hendaknya menggunakan 
model pembelajaran Diskusi bagi mereka 
yang memiliki motivasi tinggi, dan 
snowball throwing bagi mereka yang 
memiliki motivasi rendah. Disisi lain guru 
sebaiknya menggunakan variasi mengajar 
sehingga tidak monoton menggunakan 
ceramah yang membosankan. Kedua 
Bagi siswa yang memiliki motivasi rendah 
hendaknya dilakukan upaya untuk 
membangkitkan motivasi mereka melalui 
a) Menjelaskan tujuan dari belajar serta 
manfaat belajar IPS, b) Mendorong 
mereka agar bisa belajar mandiri dirumah 
dengan cara membuatkan jadwal belajar , 
c) Membangkitkan motivasi belajar 
mereka dengan melakukan kerjasama 
dengan guru pembimbing, d) Memberikan 
pujian, hadiah, e) Membentuk kebiasaan 
belajar antar teman dengan cara 
membentuk kelompok belajar dirumah. f) 
Menggunakan metode belajar yang 
berpariasi dikelas sehingga mampu 
membangkitkan semangat mereka. g) 
Menggunakan media pembelajaran 
seperti LCD sehingga bisa memotivasi 
atau semangat ingin tau siswa. 
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